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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditetapkan kesimpulan 

bahwa pelaporan dan pencatatan pada penanggulangan dini kejadian rabies di 

Puskesmas Tilamuta sudah sesuai dengan format yang berlaku tapi format yang ada 

di Dusun, Desa, dan Kecamatan tidak memiliki format yang seperti di Puskesmas. 

Ditinjau dari pencatatannya pihak Puskesmas membuat laporan bulanan tentang 

pelaporan dan pencatatan kasus tersangka rabies yang meliputi nama penderita, 

nomor HP penderita, umur, jenis kelamin, tanggal digigit dan tanggal berobat, jenis 

HPR, kondisi HPR apakah lari, dibunuh, hidup atau divaksinasi, tanggal diberi VAR, 

kondisi penderita apakah sembuh atau mati, dan pemakaian VAR. Selain itu pihak 

Puskesmas bekerja sama dengan Pemerintah dan Dinas Peternakan Kesehatan Hewan 

melakukan penyuluhan dan pemeriksaan hewan penyebab rabies. 

5.2 Saran 

a. Bagi Masyarakat 

 Diharapkan masyarakat dapat melakukan tindakan pencegahan dini dengan 

menjaga dan merawat hewan peliharaan yang dapat menyebabkan rabies seperti 

anjing dan kucing dan jika mendapatkan kejadian gigitan hewan penyebab rabies 

segera melaporkan ke Puskesmas dan pemerintah setempat. 
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b. Bagi Pemerintah 

 Dapat meningkatkan program penanggulangan kejadian rabies sejak dini melalui 

kerjasama dengan pihak Puskesmas dan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

c. Bagi Puskesmas 

 Dapat memberikan penyuluhan dan pendataan kejadian rabies serta melakukan 

tindakan pencegahan rabies melalui kunjungan langsung ke lokasi kejadian. 
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